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MOTTO
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dalam Penderitaan”
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ABSTRAK

Kebiasaan digital dalam kehidupan modern sering kali menciptakan jarak
antara manusia dengan alam. Hal tersebut memanggil memori masa kecil penulis
di rentang usia 8-10 tahun Kketika internet belum semarak saat ini. Belum
maraknya internet di waktu itu memberi ruang untuk lebih dekat dengan alam dan
berinteraksi dengan hewan. Pengalaman memelihara hewan sewaktu kecil hingga
saat ini juga memberi kedekatan tersendiri antara penulis dengan hewan. Di waktu
sekarang, mengamati kehidupan hewan bisa disaksikan melalui berbagai kanal
YouTube. Hasil dari pengalaman dan pengamatan terhadap hewan menginspirasi
penulis untuk menjadikan hewan sebagai objek estetis dalam karya seni lukis. Hal
tersebut juga tidak lepas karena keunikan, bentuk dinamis dan warna pada tiap-
tiap hewan.

Menghadirkan hewan sebagai objek estetis pada lukisan divisualisasikan
dengan cara deformasi. Seeara harfiah deformasiimerupakan perubahan bentuk
yang dibagi menjadi beberapa jenis-diantaranyai stilisasi, distorsi, simplifikasi,
destruksi dan transformasi, = Deformasi ‘menjadi cara yang dipilih untuk
menghadirkan visual yang imajinatif; serta menyampaikan gagasan penulis yaitu
chaos atau ketidaktertataan. Tujuan mepyampaikan gagasan ini adalah
menghadirkan visualiyang dramatis, imajinatif, serta narasi yang berkaitan dengan
karakteristik dan interaksi antar hewan, Kombinasi_gaya realisi dan dekoratif yang
dipilih telah menghasitkan karya-karya dengan nuansa‘yang hidup, tidak monoton
dan artistik. Pemilihan.warna yang beracuan pada warna komplementer menjadi
salah satu cara supaya objek-utama menjadi pusat-perhatian.

Kata kunci: Representasi Hewan, Deformasi, Estetika Chaos, Seni Lukis
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ABSTRACT

Digital habits in modern life often create a distance between humans and
nature. This recalls the author's childhood memories at the age of 8-10 years
when the internet was not as popular as it is today. The internet was not yet
popular at that time, providing space to get closer to nature and interact with
animals. The experience of keeping animals from childhood to the present also
provides a closeness between the author and animals. Nowadays, observing
animal life can be watched through various YouTube channels. The results of the
experience and observation of animals inspired the author to make animals an
aesthetic object in paintings. This fis also inseparable from the uniqueness,
dynamic shape and color of each-animat:

Presenting animais as aesthetic objects in paintings is visualized by
deformation. Literally, deformation' 1s a change in, shape that is divided into
several types including| stylization,—distortion, simplification, destruction and
transformation. Deformation is the-chaosen way ta-present imaginative visuals, as
well as convey the author'stidea, namely .ehaos ‘or /disorder. The purpose of
conveying this idea 1s to present dramatic, imaginative visuals, and narratives
related to the characteristics and interactions between animals. The combination
of realistic and decorative.styles.chesen.has produced works with a lively, non-
monotonous and artistic.feel:. The selection of colars that refer to complementary
colors is one way to make the-main object the.center of attention.

Keywords: Animal Representation, Deformation, Chaos Aesthetics, Painting
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pesatnya perkembangan teknologi memberi dampak positif sekaligus

dampak negatif terhadap hubungan manusia dengan alam. Di era digital ini,
kebiasaan manusia yang berinteraksi langsung dengan alam beralih ke
interaksi secara virtual. Hal tersebut memberi jarak antar manusia dan alam
yang dapat mengakibatkan menurunnya kesadaran dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, terpanggil kembali memori masa kecil
penulis di rentang usia 8-10 tahun, yang mana di waktu itu internet belum
semarak saat ini. Belum maraknya internet memberi ruang penulis untuk
bermain dengan alam, baik tumbuhan maupun hewan. Lingkungan tempat
tinggal penulis yang.berada di (desa, yatiu_Desa Rowobayem, Kecamatan
Kemiri, Kabupaten‘Purworejo, menjadi pendukung dalam berinteraksi dengan
berbagai binatang. Hewan-hewan tersebut diantaranya ayam, kucing, burung,
bebek, entok, angsa dan:lain-lain.- Rumah.yangberseberangan dengan sawah
memberi ruang ‘jelajah untuk berinteraksi langsung, /dengan belalang, capung,
burung, kadal, kepiting sawah (yuyu), ular, ikan,-dan serangga lainnya. Selain
berinteraksi dengan hewan di luar ruangan,/peaulis juga berinteraksi langsung
dengan hewan peliharaan-yang ada di-rumah. Interaksi tersebut terjadi ketika
penulis ikut orang tua memberi makan ikan, burung dan ayam. Peristiwa
tersebut menciptakan interaksi yang cukup dekat sehingga memberi banyak
kenangan.

Perhatian penulis terhadap berbagai hewan secara tidak langsung juga
berasal dari acara di televisi sewaktu kecil seperti Dunia Binatang atau Si
Otan. Di waktu sekarang, memperhatikan kehidupan hewan bisa disaksikan
melalui berbagai kanal YouTube. Melalui kanal YouTube, mengamati
kehidupan hewan bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja dengan durasi
yang bisa berulang. Ini memungkinkan menyaksikan kehidupan berbagai
hewan yang tidak bisa dijumpai di lingkungan sehari-hari. Salah satu kanal
YouTube yang dimaksud yaitu Nat Geo Animals. Kanal YouTube tersebut

membahas semua hal tentang hewan seperti keanekaragaman spesies, perilaku



hewan, habitat dan ekosistem, konservasi dan satwa terancam punah, evolusi
dan biologi hewan, interaksi hewan dan manusia hingga fakta unik dan misteri
alam yang menarik untuk diketahui. Tontonan tersebut menambah alasan
mengapa penulis hingga saat ini terus terkesima dengan berbagai hewan.
Contohnya adalah menyaksikan adegan predator yang memburu mangsanya.
Hiu putih besar memangsa anjing laut, anaconda hijau memangsa kapibara,
dingo Australia (tipe anjing liar) memangsa kelinci, domba dan sapi, buaya
yang memangsa zebra, elang galapagos memangsa anak kambing, dan
beruang kutub yang memangsa anjing laut. Menyaksikan seputar kehidupan
hewan mengingatkan kembali pada keseimbangan alam atau keseimbangan
ekosistem secara keseluruhan.

Selain dari pengalaman masa kecil dan mengamati hewan melalui
televisi dan kanal YouTube;berinteraksi dengan hewan memberikan
ketenangan tersendiribagi penulis: Sesederfiana berinteraksi dengan kucing,
hal tersebut mengurangi stres atau kecemasan akibat kesibukan dan tekanan
dari kehidupan digital.. Salah satu-penelitian difokuskan pada respons oksitosin
selama interaksi' dengan~hewan. Penelitian menemukan bahwa berinteraksi
dengan hewan peliharaan dapat meningkatkan kadar oksitosin pada manusia.
Misalnya, membelai“anjing. atau-kucing terbukti dapat meningkatkan kadar
oksitosin, yang menyebabkan perasaanrileks dan sejahtera (Mahmood
Ahmad, 2024).

Di era digital, semakin banyak kemungkinan orang jarang terhubung
langsung dengan alam. Hewan memberi ruang untuk membangun kembali
hubungan dengan alam, yang secara tidak langsung membantu meningkatkan
rasa empati, kesabaran, dan kepekaan terhadap makhluk hidup lainnya. Di
tengah zaman yang serba cepat dengan pesatnya teknologi, berinteraksi
dengan hewan menjadi alternatif untuk memberikan kembali perasaan
bahagia, relax (santai), kasih sayang dan menyegarkan pikiran.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang telah dialami, penulis
tertarik mengangkat hewan sebagai objek estetis dalam lukisan. Penyajian
visual hewan melibatkan deformasi yang memungkinkan hadirnya bentuk-

bentuk baru. Warna-warna yang dipilih merupakan warna yang cerah hingga



kontras guna merepresentasikan kemenarikan dan semangat penulis. Beragam
bentuk hewan yang telah dideformasi diharapkan mampu memberi ruang
interpretasi  bagi khalayak serta menawarkan selera penulis akan
ketertarikannya pada hewan menggunakan media dan medium seni lukis.
Maka dari itu, dari ketertarikan pada berbagai hewan, muncul ide untuk
mengeksplorasi bentuk hewan yang dirumuskan dalam rumusan penciptaan

sebagai berikut.

B. Rumusan Penciptaan
1. Mengapa hewan dipilih sebagai objek deformasi?

2. Gagasan apa yang akan disampaikan melalui berbagai jenis deformasi?
3. Bagaimana memuvisualisasikan hewan sebagai objek deformasi dalam

karya seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan

1. Mengetahui dan mengeksplorasi. keunikan hewan berdasarkan bentuk
dan warnanya

2. Mendramatisir perilaku.dan karakter hewan'melalui chaos

3. Memvisualisasikan hewan ke dalam bentuk yang imajinatif, unik, dan
personal menggunakan media dan medium seni lukis

b. Manfaat
1. Menambah wawasan tentang gaya deformasi
2. Menambah inspirasi visual kepada khalayak umum

3. Mempresentasikan lukisan kepada publik sebagai sarana komunikasi

D. Makna Judul
Judul Tugas Akhir ini adalah “Hewan Sebagai Objek Deformasi

Dalam Karya Seni Lukis”. Agar tidak terjadi salah pengertian, maka
akan dijabarkan maksud dari judul Tugas Akhir tersebut sebagai berikut:

1. Hewan atau binatang merupakan makhluk hidup bernyawa yang
mampu bergerak (berpindah tempat) dan mampu bereaksi terhadap
rangsangan, tetapi tidak berakal budi (seperti anjing, kerbau, semut)
(KBBI Daring, 2016)(diakses pada Kamis, 22 Mei 2025, 14:57 WIB).



2. Objek merupakan material yang dipakai untuk mengekspresikan
gagasan (Susanto, 2012: 280)

3. Deformasi berarti perubahan bentuk; istilah ini tersusun dari kata de
yang berarti ‘perubahan’ atau ‘pembongkaran’ dan form yang berarti
‘bentuk’ (Junaedi, 2016: 248). Menurut Mikke Susanto, deformasi
merupakan perubahan susunan bentuk yang dilakukan dengan
sengaja terkesan sangat kuat/besar sehingga kadang-kadang tidak lagi
berwujud figur semula atau yang sebenarnya (Susanto, 2012: 98)

4. Karya Seni merupakan buah tangan atau hasil cipta seni, baik
bersifat fisik maupun non-fisik (Susanto, 2012: 216)

5. Lukis pada dasarnya merupakan bahasa ungkap dari pengalaman
artistik maupun ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna
mengungkapkan perasaan;-.mengekspresikan emosi, gerak, ilusi
maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang (Susanto, 2012:241)

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas maka pengertian
“Hewan Sebagai.Objek Deformasi Dalam Karya Seni Lukis” yaitu
hewan atau ; binatang ;, menjadi« material, yang dipakai untuk
mengekspresikan, gagasan. Hewan térsebut mengalami perubahan susunan
bentuk yang dilakukan dengan-sengaja terkesan sangat kuat/besar sehingga
kadang-kadang tidak-lagi berwujud figur-Semula atau yang sebenarnya.
Penciptaan deformasi hewan merupakan bahasa ungkap dari pengalaman
artistik maupun ideologis yang menggunakan garis dan warna guna
mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun

ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang.





